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ABSTRAK

PENGARUH METODE PEMBERIAN RANSUM PADA SIANG DAN
MALAM HARI TERHADAP GAMBARAN DARAH AYAM JANTAN
TIPE MEDIUM DI KANDANG POSTAL

Oleh
DEFTY AYU SUMADI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran darah (total sel darah merah,
total sel darah putih, kadar hemoglobin) ayam jantan tipe medium pada
pemeliharaan dengan metode pemberian ransum yang berbeda pada siang dan
malam hari di kandang postal dan mengetahui pengaruh metode pemberian
ransum yang terbaik terhadap gambaran darah ayam jantan tipe medium di
kandang postal. Pendlitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
terdiri atas tiga perlakuan dengan ulangan sebanyak enam kali, yaitu P1:
pemberian ransum 30% siang dan 70% malam, P2: pemberian ransum 50% siang
dan 50% malam, P3: pemberian ransum 70% siang dan 30% malam. Data yang
dihasilkan dianalisis dengan sidik ragam pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian ransum 30% siang dan 70% malam berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap total sel darah merah (2,53 sampai 2,76 x 10°/ mm?®),
kadar hemoglobin (10,52 sampai 11,58 g/dl), dan berpengaruh nyata terhadap total sel
darah putih (88.000 sampai 99.116,67 mm®). Uji lanjut Duncan menunjukkan hasil
terbaik total sel darah putih yaitu pada pemberian ransum 50% siang dan 50%
malam.

Katakunci : ransum, siang, malam, gambaran darah, ayam jantan tipe medium,
kandang postal



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE METHOD OF GIVING RATIONSDURING THE
DAY AND NIGHT TO THE DESCRIPTION OF THE BLOOD OF A
MEDIUM TYPE ROOSTER IN A POSTAL CAGE

By
DEFTY AYU SUMADI

The am of this study was to find out the description of blood (total red blood
cells, total white blood cells, hemoglobin levels) of medium-sized roosters on
maintenance by giving different rations in the postal cage and to know the effect
of giving the best ration to the blood type of medium rooster postal cage. This
study used a Completely Randomized Design (CRD), consisting of three
treatments with replications six times, P1: giving rations 30% day and 70% night,
P2: giving rations 50% day and 50% night, P3: giving ration 70 % day and 30%
night. The resulting data were analyzed by variance at the level of 5%. The results
showed that 30% of the day's ration and 70% of the night had no significant effect
(P> 0.05) on total red blood cells (2.53 to 2.76 x 106 / mm3), hemoglobin levels
(10,52 to 11, 58 g / dl), and significantly affected the total white blood cells
(88000 to 99116.67 mm3). Duncan's further test showed the best results for total
white blood cellsin P2 with a 50% daytime ration and 50% night

Keywords: ration, day, night, picture of blood, medium type rooster, postal cage
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MOTTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

YNaka apabila engkau telah selesai (davi sesuatu urusan), tetaplab bekerjo

kevas (untuk urusan yang lain).

Dan hanya kepada 7uban-YNu lah engkau berharap.
( QS Al-nsyivah,6-8)

lika kamu benar menginginkan sesuatu, kamu akan menemukan cavanya

JVoamun jika tak sevius, kamu hanya akan menemukan alasan.

(<tim 2ohn)

Yatakanlah: ini hidupku. SAku penentu kebesaran hidupku

Jt is my decision and my action, or nothing at all!

(YDavio Teguh)

/olani, sabar, syukari, Allah tidak tidur.
apapun yang kamu kerjakan pasti akan mendapatkan hasilnya. Semangat!

(FIenulis)
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Permintaan masyarakat terhadap komoditas daging, telur, dan susu sebagai
sumber protein hewani terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini karena
bertambahnya penduduk yang disertai dengan meningkatnya pendapatan
perkapita dan kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi yang berasal dari
protein hewani. Pangan hewani memiliki keunggulan dalam memberikan

kontribusi protein terhadap pertumbuhan dan kesehatan.

Salah satu sumber protein hewani yang penting bagi kesehatan adalah daging
ayam. Selamaini daging ayam yang dikonsumsi berasal dari ayam pedaging
(broiler) atau daging ayam kampung. Selain kedua jenis ayam tersebut, kini
terdapat ayam jantan tipe medium yang menjadi aternatif daging untuk

memenuhi kebutuhan protein hewani. Ayam jantan tipe medium merupakan hasil
sampingan usaha penetasan ayam petelur. Ayam jantan di penetasan ayam petelur
merupakan hasil yang tidak diharapkan karena hanya ayam betina yang

dipasarkan untuk diambil produksi telurnya.

Menurut Riyanti (1995), ayam jantan tipe medium mempunyai bentuk tubuh dan

kadar lemak yang menyerupai ayam kampung sehingga dapat digunakan untuk



memenuhi kebutuhan konsumen yang mempunyai kebiasaan |ebih menyukai

ayam yang kadar lemaknya seperti ayam kampung.

Manajemen pemeliharaan yang baik dengan presentase pemberian ransum yang
sesual dapat meningkatkan performa ayam jantan tipe medium agar lebih baik.
Masal ah yang dihadapi ayam pada umur awal adalah keterbatasan lingkungan dan
mangjemen pemeliharaan. Ayam seringkali menderita akibat suhu tinggi,
kelembaban rendah dan ventilasi yang jelek. Suhu dan kelembaban udara yang
tinggi pada siang hari akan menyebabkan konsumsi air minum meningkat, nafsu
makan menurun sehingga konsumsi ransum rendah dan konversi ransum kurang
baik. Suhu yang tinggi dapat mengganggu fungsi fisiologis dari organ-organ
pernapasan dan peredaran darah. Tingginya suhu dapat menurunkan jumlah
oksigen yang sangat dibutuhkan dalam kelangsungan hidup ayam yang dipelihara
dalam kandang tersebut. Ketersediaan oksigen di dalam kandang memengaruhi

sistem peredaran dan gambaran darah unggas.

Gambaran darah suatu organisme dapat digunakan untuk mengetahui kondisi
kesehatan yang sedang dialami oleh organisme tersebut. Pemberian ransum yang
lebih banyak pada siang hari merupakan pemberian ransum yang kurang efisien
karena ayam akan mengalami stres akibat suhu yang tinggi disiang hari dan stres
tambahan karena panas metabolisme di dalam tubuhnya setelah mengonsumsi
ransum yang diberikan. Oleh karenaitu, pada penelitian ini akan dicoba metode
pemberian ransum yang berbeda siang dan malam hari pada ayam jantan tipe

medium dikandang postal.



1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :
1. mempelgjari pengaruh metode pemberian ransum pada siang dan malam
hari terhadap gambaran darah (jumlah eritrosit, jumlah leukosit, dan kadar

hemoglobin) ayam jantan tipe medium di kandang postal;

2. mengetahui level terbaik metode pemberian ransum pada siang dan
malam hari terhadap gambaran darah ayam jantan tipe medium di kandang

postal.

1.3. Kegunaan Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

peternak tentang pengaruh metode pemberian ransum pada siang dan malam
hari terhadap gambaran darah (jumlah eritrosit, jJumlah leukosit, dan kadar
hemoglobin) ayam jantan tipe medium di kandang postal serta sebagai
pengetahuan tentang metode pemberian ransum yang terbaik dalam upaya untuk

meningkatkan produksi ayam jantan tipe medium.

1.4. Kerangka Pemikiran

Ayam jantan tipe medium adalah hasil sampingan dari industri pembibitan ayam
petelur. Pada usaha pembibitan peluang untuk menghasilkan ayam betina dan
ayam jantan setiap kali penetasan adalah 50%. Ayam yang biasa digunakan

sebagai ternak penghasil telur adalah ayam betina, sedangkan ayam jantan tipe



medium dimanfaatkan sebagai ayam penghasil daging (Daryanti, 1982).
Pertumbuhan tubuh ayam jantan tipe medium dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu
genetik 30% dan lingkungan 70%. Salah satu faktor lingkungan adalah suhu dan
kandang. Perbedaan suhu antara siang dan malam hari di daerah tropis seperti
Indonesia sangat tinggi, yaitu berkisar 3--5°C dengan kisaran suhu harian 26--
30°C di daerah dataran rendah. Suhu terendah terjadi pada malam hari dan
tertinggi pada siang hari (AAK, 2003). Servatus (2004) menambahkan bahwa

suhu ideal untuk ayam jantan tipe medium berkisar 25--27°C.

Pada sore hari dan sepanjang malam sampai menjelang pagi hari merupakan suhu
harian terendah. Ayam akan merasa nyaman dan akan makan dengan frekuensi
jauh lebih banyak dibandingkan dengan makan pada saat suhu menjelang tengah
hari hingga sore hari. Hal ini karena pada malam hari ayam tidak terlalu banyak
mel akukan aktifitas serta tidak mengalami cekaman panas sehingga ransum yang
dikonsumsi akan lebih banyak diserap oleh tubuh. Oleh karenaitu, peternak harus
lebih memperhatikan agar tidak memberikan ransum terlalu banyak pada pagi hari
jika suhu tengah hari jauh lebih panas dari biasanya, karena akan menyebabkan
ayam tercekam panas yang sangat tinggi akibat produksi panas dari makanan yang

diolah tubuh.

Saat cuaca panas ayam berusaha mendinginkan tubuhnya dengan cara bernafas
secara cepat (panting). Tingkah laku ini dapat menyebabkan peredaran darah
banyak menuju ke organ pernafasan, sedangkan peredaran darah pada organ

pencernaan mengalami penurunan sehingga bisa mengganggu pencernaan dan



metabolisme. Ransum yang dikonsumsi tidak bisa dicerna dengan baik dan
nutrien dalam pakan banyak yang dibuang dalam bentuk feses ( Bell dan Weaver,

2002).

Pada suhu lingkungan tinggi (cekaman panas) aktivitas tubuh berkurang,
konsumsi ransum berkurang, dan konsumsi air meningkat, peredaran darah
banyak yang menuju organ pernafasan sementara peredaran ke organ pencernaan
mengalami penurunan sehingga mengganggu pencernaan dan metabolisme.
Ransum yang dikonsumsi tidak bisa dicerna dengan baik dan nutrien dalam pakan

banyak yang dibuang dalam bentuk feses (Bell dan Weaver, 2002).

Heat stress juga mengakibatkan sistem kekebal an tubuh melemah. Jumlah sel
darah putih dan produksi antibodi menurun secara signifikan pada ayam yang
mengalami heat stress. Selain itu, aktivitas limfosit menurun.Saat ayam
mengalami heat stress kelenjar hipofisa anterior mensekresikan adeno
corticotropin hormon (ACTH) dalam jumlah yang berlebihan. Akibatnya korteks
adrenalin akan terpicu untuk meningkatkan produksi hormon kortisol sehingga
terjadi penurunan jumlah maupun perubahan jenis leukosit, yaitu sel eosinofil,

basofil dan limfosit.

Menurut hasil penelitian Nova (2008), pembagian persentase ransum pada broiler
dengan persentase 30% siang dan 70% malam berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum dengan rata-rata 658,98 g/ekor/minggu, namun
memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot tubuh. Rendahnya suhu
lingkungan di malam hari (25,4--27,6°C), menyebabkan ayam akan meningkatkan

konsumsi ransumnya, dan sebaliknya pemberian ransum pada siang



hari menyebabkan konsums ransum rendah karena tingginya suhu kandang di

siang hari (£29,9°C).

Berdasarkan penelitian Nova (2008), pembagian persentase pemberian ransum
pada pada broiler dengan persentase 30% siang dan 70% malam memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap pertambahan berat tubuh broiler. Pemberian
ransum yang lebih banyak di malam hari yang suhunya rendah, menyebabkan
ayam mengonsumsi ransum lebih banyak sehingga pertambahan berat tubuhnya

jugalebih besar.

Faktor utama yang harus diperhatikan oleh peternak yaitu faktor lingkungan yang
terdiri dari iklim dan ransum sehingga akan berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan. Suhu lingkungan adalah salah satu faktor yang memengaruhi
konsumsi ransum. Suhu udara yang tinggi dalam kandang akan menyebabkan
ayam menderita stres. Tingginya suhu lingkungan tersebut mengakibatkan ayam
mengalami cekaman panas, sehingga konsumsi ransum menurun dan dapat
mengganggu fungsi fisiologis tubuh ayam. Adanya perubahan fisiologis pada
tubuh hewan menyebabkan gambaran darah juga mengalami perubahan

(Sturkie, 1976).

Hemoglobin merupakan petunjuk kecukupan oksigen. Hemoglobin berfungsi
sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru dan dalam peredaran darah untuk
dibawa ke jaringan, serta membawa karbon dioksida dari jaringan tubuh ke paru-
paru ( Guyton dan Hall, 2010). Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh kadar oksigen
dan jumlah eritrosit, sehingga ada kecenderungan jikajumlah eritrosit rendah,

maka kadar hemoglobin akan rendah dan jika oksigen (faktor ketinggian tempat)



dalam darah rendah, maka tubuh terangsang meningkatkan produksi eritrosit dan

hemoglobin (Schalm, 2010).

Rendahnya kadar hemoglobin dan jumlah eritrosit menyebabkan timbulnya
anemia. Anemia akan mengganggu suplai oksigen yang dibutuhkan jaringan,
viskositas darah turun, karena kosentrasi hemoglobin dan eritrosit yang rendah,
sehingga aliran darah lebih cepat. Kondisi ini tentunya mengganggu aktivitas

metabolisme tubuh (Schalm, 2010).

Leukosit atau sering disebut sel darah putih merupakan bagian dari sistem
pertahanan tubuh yang dapat bergerak. Dari diferensiasi leukosit, dapat diketahui

status ketahanan ternak terhadap penyakit (Schalm, 2010).

Berdasarkan uraian di atas, maka metode pemberian ransum yang berbeda perlu
diketahui pengaruhnya terhadap gambaran darah ayam jantan tipe medium 0--7
minggu. Pada penelitian ini dicoba metode pemberian ransum yang berbeda untuk
ayam jantan tipe medium pada kandang postal karena ayam jantan sangat
potensial untuk dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan protein hewani

masyarakat Indonesia.

1.5. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan pada penelitian ini adalah :

1. terdapat pengaruh metode pemberian ransum pada siang dan malam hari
terhadap gambaran darah (jumlah eritrosit, jumlah leukosit, dan kadar

hemoglobin) ayam jantan tipe medium di kandang postal;



2. terdapat level terbaik metode pemberian ransum pada siang dan malam
hari terhadap gambaran darah (jumlah eritrosit, jumlah leukosit, dan kadar

hemoglobin) ayam jantan tipe medium di kandang postal.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Jantan Tipe Medium

Berdasarkan bobot tubuh yang dapat dicapai oleh ayam, maka dikenal tigatipe
ayam, yaitu ayam tipe ringan (diantaranya Babcock, Hyline, dan Kimber); tipe
medium (diantaranya Dekalb, Kimbrown, dan Hyline B11); dan tipe berat
(diantaranya Hubbard, Starbro, dan Jabro). Tipe ringan mempunyai berat badan
dewasatidak lebih dari 1.880 g, tipe medium tidak lebih dari 2.500 g, dan tipe

berat tidak lebih dari 3.500 g (Wahju, 1992).

Ayam tipe medium disebut juga ayam tipe dwiguna karena dimanfaatkan sebagal
ternak penghasil telur dan daging. Ayam yang biasa digunakan sebagai ternak
sebagai penghasil telur adalah ayam betina, sedangkan ayam yang digunakan
sebagai ternak penghasil daging adalah ayam jantan. Peluang untuk
menghasilkan ayam betina dan ayam jantan setiap kali penetasan adalah 50 %.
Dengan demikian, kemungkinan anak ayam jantan petelur digunakan sebagai

ternak penghasil daging cukup besar (Riyanti, 1995).

Pemanfaatan ayam jantan tipe medium sebagai ternak penghasil daging

didasarkan oleh beberapa hal, antaralain pertumbuhan dan bobot hidupnya yang
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lebih tinggi dibandingkan dengan ayam betina petelur dan harga day old chick
(DOC) ayam jantan tipe medium lebih murah dibandingkan dengan DOC ayam

pedaging (Wahju, 1992).

Ayam jantan tipe medium mempunyai kadar lemak daging rendah yang hampir
menyerupai ayam buras, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang lebih menyukai ayam berkadar lemak daging rendah

(Darma, 1982).

K elebihan penggunaan ayam jantan tipe medium sebagai ayam penghasil daging
yaitu pertumbuhan dan bobot hidupnya yang lebih tinggi dibandingkan dengan
ayam petelur betina, dan harga day old chick (DOC) ayam jantan tipe medium
lebih murah dibandingkan dengan DOC broiler (Wahju, 1992). Selain itu, ayam
jantan tipe medium mempunyai kandungan lemak abdominal lebih rendah

dibandingkan dengan betina (Riyanti, 1995).

Penelitian Daryanti (1982) yang dilakukan pada ayam petelur jantan Harco dan
Decalb menyatakan bahwa persentase lemak ayam petelur jantan Harco pada
umur enam minggu adalah 2,36%; sedangkan ayam petelur jantan Decalb 3,39%.
Persentase lemak ini masih lebih rendah daripada persentase lemak broiler, yaitu

6,65 %.

2.2. Manajemen Pemberian Pakan

Pemberian pakan pada ayam diberikan 2 kali/ hari, pada pagi hari sekitar pukul 7-

8 dan siang hari pukul 13.00. pemberian pakan tidak sekaligus, tetapi bertahap 2
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kali/hari agar lebih efisien. Pengisian pakan sebaiknyatidak terlalu penuh agar

pakan tidak banyak yang tercecer (Suprijatna, 2005).

Berdasarkan bentuknya pakan ayam terbagi menjadi tiga yaitu mash (tepung),
crumbles (butiran pecah), dan pellet (butiran utuh) (Rasyaf, 2008). Tempat
pakan dan minum yang dipelihara dalam sistem litter umumnya berupa hanging
feeder atau hanging waterer. Hanging feeder ditempatkan setinggi punggung
ayam , sedangkan tempat minum setinggi leher ayam. Perusahaan besar biasanya
menggunakan tempat pakan dan tempat minum otomatis (K artasudjatna dan

Suprijatna, 2006).

Pemberian ransum untuk ayam tipe medium umumnya dilakukan secara ad
libitum, terutama fase pertumbuhan, sedangkan pada fase remgjamulai dibatas
baik dengan cara membatasi jumlah pemberian maupun dengan cara kualitatif.
Hal ini bertujuan untuk menghemat biaya ransum. Standar bobot badan dan

konsumsi ransum ayam jantan tipe medium disajikan pada Tabel 1.

Untuk meningkatkan performa ayam jantan tipe medium agar lebih baik, maka
dapat dilakukan manajemen pemeliharaan dengan kepadatan kandang yang sesuai.
Ayam jantan tipe medium yang dipelihara pada kandang postal dengan kepadatan
10 ekor m? lebih baik dibandingkan dengan ayam jantan tipe medium yang
dipelihara pada kepadatan kandang 12,14, dan 16 m? ditinjau dari bobot tubuh.
Rata-rata bobot tubuh ayam jantan tipe medium umur 7 minggu berkisar antara

639,31 dan 719 g/ekor (Bujung, 2010).
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Tabel 1. Standar konsumsi ransum dan performan produksi ayam jantan tipe
medium strain Lohman

Umur (minggu) Bobot badan (g) Feed Intake(g/ekor/hari)

I 65 12

1 120 19

[l 200 25

vV 300 31

Vv 400 37

VI 500 42

VII 590 47

VIl 680 53

Sumber: Narissa (2012)

2.3. Kandang Postal dan Litter

Kandang postal dengan alas litter adalah suatu tipe pemeliharaan unggas dengan
lantai kandangnya ditutup oleh bahan penutup lantai seperti sekam padi, serutan
gergaji, tongkol jagung, jerami padi, serta dapat digunakan kapur mati yang

penggunaannya dicampurkan dengan bahan litter (Daghir, 1995).

Kandang litter harus menimbulkan kenyamanan bagi unggas dan terbebas dari
parasit dan bakteri yang dapat menyebabkan infeksi pada unggas. Pengawasan
terhadap kualitas litter sangat penting untuk kesuksesan manajemen perkandangan
unggas. .Kesalahan mangjemen tempat minum atau karena ventilasi kandang yang
buruk adalah penyebab utama meningkatnya kelembaban litter yang pada

akhirnya adalah terjadinya akumulasi amonia (Daghir, 1995).
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Litter adalah sejumlah bahan dasar yang ditempatkan di atas lantai kandang
dengan ketebalan tertentu yang akan bercampur dengan feses, dimana akan terjadi
proses biologis. Bahan litter yang paling banyak digunakan pada peternakan di
indonesia yang menggunakan sistem litter adalah sekam padi, jerami padi, dan

serutan kayu (Setyawati, 2004).

Berbaga bahan litter yang berasal dari limbah pertanian dan industri banyak
tersedia dan harganya murah , diantaranya serutan kayu, serbuk gergaji, sekam
padi, dan jerami padi (Mugiyono, 2001). Bahan liter yang berbeda jenisnya akan
berbeda pula ukuran partikelnya , berat partikel litter, daya konduksi ternal, dan
daya serapannya terhadap air (Setyawati, 2004). North dan Bell (1990)
menyatakan bahwa bahan liter yang baik bilamana ringan, ukuran partikel sedang,
daya serap kelembapan udara rendah, murah dan disenangi bila dijual sebagai

pupuk.

Kondisi internal litter akan mempunyal efek terhadap kelembapan dan temperatur
di luar maupun di dalam kandang, bobot ayam, jumlah udara kandang, konsumsi
air, stres ayam, penyakit, dan perkembangan jamur di dalam kandang. Litter yang
basah merupakan pemicu utama pembentukan gas amonia, karenalevel amonia

yang melebihi batas dapat menyebabkan gangguan pernapasan (Ritz, et al. 2004).

Menurut Rasyaf (2001), bahan litter berpengaruh terhadap kenyamanan ternak di
dalam kandang. Hal ini dikarenakan suatu bahan liiter memengaruhi suhu dan
kelembapan udara dalam kandang yang akhirnya akan memengaruhi

pertumbuhan ternak. Suhu kandang yang tidak nyaman, baik terlalu panas
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maupun terlalu dingin akan menyebabkan gangguan kesehatan dan pertumbuhan
pada anak ayam. Selain suhu lingkungan kandang, jenis litter yang digunakan

juga memengaruhi suhu litter.

2.4. Gambaran Darah

Pengangkutan zat dalam tubuh manusia atau mamalia dilakukan oleh cairan tubuh
baik cairan intravaskuler maupun ekstravaskuler. Darah termasuk cairan
intravaskuler yaitu cairan merah yang terdapat dalam pembuluh darah. Bagian
darah yang padat meliputi sel darah merah, sel darah putih, dan keping darah.
Darah juga berperan dalam sistem buffer seperti bikarbonat dalam air. Darah yang
kekurangan oksigen akan berwarna kebiru-biruan yang disebut sianosis. Darah
dengan jumlah hemaglobin berkurang jauh dari standar karena pembentukan yang

kurang memadai disebut anemia (Frandson, 1993).

Darah merupakan mediatransportasi yang membawa nutrisi dari saluran
pencernaan ke jaringan tubuh, membawa kembali produk sisa metabolisme sel ke
organ eksternal, mengalirkan oksigen ke dalam sel tubuh dan mengeluarkan
karbondioksida dari sel tubuh, dan membantu membawa hormon yang dihasilkan
kelenjar endokrin ke seluruh bagian tubuh. Darah juga membantu regulasi
temperatur tubuh, menjaga kestabilan konsentrasi air dan elektrolit di dalam sel
tubuh, membantu regulasi konsentrasi ion hidrogen, dan mempertahankan tubuh

dari mikroorganisme (Swenson, 1984).
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2.4.1. Sel darah merah (SDM)

Menurut Hartono dkk. (2002), darah tersusun atas cairan plasma, garam-garam,
bahan kimialainnya, sel darah merah, dan leukosit (sel darah putih). Jumlah sel
darah merah dapat dijadikan sebagai parameter untuk mengetahui kesehatan
ternak pada suatu saat. Sel darah merah adalah sel yang fungsinya mengangkut
oksigen. Pembentukan sel darah merah pada hewan maupun manusia dewasa
normalnya terjadi dalam sumsum tulang merah, sedangkan pada janin dihasilkan
dalam hati, limpa, dan nodus limpatikus. Sel darah merah mamaliatidak berinti,
tetapi sel darah merah muda memiliki inti. Kebanyakan sel darah merah
mengalami disintegrasi dan ditarik dari aliran darah oleh sistem retikuloendotelial.
Pada proses ini dihasilkan pigmen empedu yang dinamakan bilirubin dan
biliverdin. Apabiladi dalam airan darah banyak mengandung kedua bentuk
pigmen itu maka membran mukosa mata dan mulut berwarna kuning, keadaan ini

disebut ikterus.

Menurut Frandson (1993), sel darah merah (eritrosit) memiliki diameter rata-rata
7,5 mikro dengan spesialis untuk pengangkutan oksigen. Sel-sel ini merupakan
cakram (disk) yang bikonkaf dengan pinggiran sirkuler yang tebal 1,5 mikro dan
pusat yang tipis. Adanya hemoglobin di dalam eritrosit memungkinkan timbulnya
kemampuan untuk mengangkut oksigen, serta menjadi penyebab warna merah
pada darah. Berbeda dengan eritrosit mamalia, eritrosit unggas memiliki inti sel.
Jumlah sel darah merah unggas berkisar 2,5--3,5 juta sel per mm? (Nesheim dkk.,

1979). Suprijatna dkk. (2005) menyatakan bahwa darah broiler mengandung
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sekitar 2,5--3,5 jutasel darah merah per mm®, sedangkan menurut Sturkie (1976),
rata-rata sel darah merah dalam kondisi normal pada ayam umur 26 hari adalah

2.770.000 per mm*

Faktor-faktor yang memengaruhi jumlah eritrosit dalam darah bukan hanya
konsentrasi hemoglobin tetapi juga umur, latihan, status nutrisi, produksi telur,
peningkatan epinephrine, volume darah, pemeliharaan, waktu, temperatur

lingkungan, ketinggian, dan faktor iklim (Swenson, 1984).

Rata-rata suhu kandang yang tinggi dapat menyebabkan tekanan panas yang
mengakibatkan perubahan respon fisiologis. Menurut Sturkie (1976), apabila
terjadi perubahan fisiologis pada tubuh hewan, maka gambaran total sel darah
merah jugaikut mengalami perubahan. Menurut Suprijatna dkk. (2005), salah
satu fungsi dari sel darah merah adalah mengikat oksigen oleh hemoglobin di
dalam sal tubuh dan mengeluarkan karbondioksida dari sel tubuh, pengikatan
oksigen oleh hemoglobin erat kaitannya dengan total sel darah merah dan juga
berhubungan dengan organ-organ pernafasan. Semakin banyak total sel darah
merah maka frekuensi pernafasan akan semakin baik pula karena oksigen yang

diikat oleh hemoglobin untuk diedarkan ke seluruh tubuh semakin banyak.

2.4.2. Sel darah putih (SDP)

Sel darah putih atau leukosit berasal dari bahasa Y unani leuco artinya putih dan
cyte artinya sel (Dharmawan, 2002). Sel darah putih merupakan unit yang aktif
dari sistem pertahanan tubuh terhadap benda-bendaasing. Sel darah putih ini

dibentuk sebagian di sumsum tulang dan sebagian lagi di jaringan limfe yang
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kemudian diangkut dalam darah menuju berbagai bagian tubuh untuk digunakan
(Guyton dan Hall, 1997). Sel darah putih memiliki bentuk yang khas. Pada
keadaan tertentu inti, sitoplasma, dan organelnya mampu bergerak. Kalau
eritrosit bersifat pasif dan melaksanakan fungsinya dalam pembuluh darah,
leukosit mampu keluar dari pembuluh darah menuju jaringan dalam melakukan

fungsinya (Dharmawan, 2002).

Leukosit dalam darah jumlahnya lebih sedikit daripada eritrosit dengan rasio
1:700 (Frandson, 1993). Peningkatan jumlah leukosit dapat bersifat fisiologis
ataupun sebagai indikasi terjadinya suatu infeksi dalam tubuh (Guyton dan Hall,
1997). Fluktuasi jumlah leukosit padatiap individu cukup besar pada kondisi
tertentu, seperti : cekaman/stres, aktivitasfisiologi, gizi, umur, dan lain-lain
(Dharmawan, 2002). Jumlah leukosit pada ayam berkisar 16.000 dan 40.000
sel/mm? (Dukes, 1995). Swenson (1984) menyatakan bahwa jumlah leukosit

ayam berkisar antara 20.000 dan 30.000 sel/mm?®

Leukosit terdiri dari 2 kategori yaitu granulosit, yaitu sel darah putih yang di
dalam sitoplasmanya terdapat granula-granula. Granula-granulaini mempunyai
perbedaan kemampuan mengikat warna misalnya pada eosinofil mempunyai
granula berwarna merah terang, basofil berwarna biru dan neutrofil berwarna
ungu pucat. Agranulosit, merupakan bagian dari sel darah putih dimana
mempunyai inti sel satu lobus dan sitoplasmanya tidak bergranula. Leukosit yang

termasuk agranulosit adalah limfosit, dan monosit (Tarwoto, 2007).
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2.4.3. Hemoglobin

Menurut Guyton dan Hall (1997), hemoglobin adalah senyawa organik kompleks
yang terdiri atas 4 pigmen porfirin merah yang mengandung atom Fe dan globulin
yang merupakan petunjuk kecukupan oksigen yang diangkut. Kandungan oksigen
dalam darah yang rendah menyebabkan peningkatan produksi hemoglobin dan

jumlah eritrosit (Swenson, 1984).

Adanya hemoglobin dalam darah memungkinkan timbulnya kemampuan untuk
mengangkut oksigen, serta menjadi timbulnya warna merah pada darah
(Frandson, 1993). Fungsi dari hemoglobin adalah mengangkut CO, dari jaringan,
mengambil O, dari paru-paru, memelihara keseimbangan asam-basa, dan
merupakan sumber bilirubin. Jumlah hemoglobin di dalam darah dipengaruhi
oleh umur, jenis kelamin, keadaan fisik, cuaca, tekanan udara, dan penyakit
(Haryono, 1978). Kadar hemoglobin berbanding lurus dengan jumlah sel darah
merah, semakin tinggi jumlah sel darah merah maka semakin tinggi pula kadar

hemoglobin dalam sel darah merah tersebut.

Menurut Azhar (2009), kadar atau jumlah hemoglobin pada ayam dan unggas
lainnya (mg/100ml darah atau mg%) pada kisaran yang hampir sama dengan yang
dimiliki mamalia, yaitu 11 mg% pada ayam, dan 13,7 mg% pada burung dara.
Kadar 6--9 mg% pada ayam masih merupakan kisaran nornal. Pada ternak sapi
dan babi, kadar hemoglobinnya 12 mg/100 ml, untuk kuda kadar hemoglobinnya

mencapal 12,5 mg/100ml, dan untuk domba hanya 11 mg/100 ml.



[11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 31 Agustus-- 19 Oktober 2018, di kandang
postal, Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan

Laboratorium Pramitra Bandar Lampung.

3.2. Bahan Pendlitian

3.2.1. Ayam

Ayam yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam jantan tipe medium strain
Lohman umur 15 hari sebanyak 144 ekor dengan rata-rata bobot awal
142,18+1,74 dan koefisien keragaman 1,22% kepadatan kandang

8 ekor/ 1x 0,5 m>.

3.2.2. Kandang
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang postal dengan litter
menggunakan sekam padi sebanyak 18 petak dan setiap petak berukuran

1x0,5m?.
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3.2.3. Ransum
Ransum yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum komersia
BR1(Bestfeed) yang diproduksi PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk yang diberikan

pada umur 1--49 hari. Kandungan nutrisi ransum disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum berdasarkan analisis proksimat

Kandungan nutrisi BRI-1 (Bestfeed) (%)

Air* 4,34
Protein* 18,83
Lemak* 4,82
Serat kasar* 5,37
Abu* 5,85
BETN* 60,79
Gross energi (kkal/kg)** 3.842,87
Energi metabolis (kkal/kg)*** 3.074,30

Sumber : *  Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2018)
**  Hadl analisis Laboratorium Analisis, Politeknik Negeri Lampung (2018)
*** Hadll perhitungan 80% dari energy bruto (Patrick dan Schaible, 1980)
3.2.4. Air minum

Air minum yang digunakan dalam penelitian berupaair sumur yang

diberikansecara ad libitum.

3.2.5. Vaksin, antibiotik, dan vitamin
Vaksin yang diberikan adalah Medivac ND-IB (tetes mata) + ND-Al Kill Medion
H5N1 0,2 cc, Gumboro MB, Gumboro MB + susu skim 80 g, Medivac ND-IB +

susu skim 60 g, ND Lasota + susu skim 100 g.
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3.2.6 Alkohal
Alkohol digunakan untuk desinfeksi kulit bagian sayap ayam jantan tipe medium

yang diambil sampel darahnya pada venabrachialis.

3.3. Alat Penéelitian

(1) tempat ransum baki (chick feeder tray) diameter 35 cm sebanyak 18 buah
yang digunakan untuk ayam umur 1--14 hari;

(2) tempat ransum gantung (hanging feeder) diameter 25 cm sebanyak 18 buah
yang digunakan untuk ayam berumur 15--49 hari;

(3) tempat air minum berbentuk tabung diameter 10,5 cm sebanyak 18 buah;

(4) timbangan kapasitas 2 kg dengan ketelitiansebanyak 1 buah yang digunakan
untuk menimbang day old chick (DOC), bobot tubuh ayam umur 1--7
minggu, bobot hidup, dan vitamin;

(5) timbangan kapasitas 5 kg ketelitian 100 g sebanyak 1 buah yang digunakan
untuk menimbang ransum pada minggu 1--2;

(6) tirai yang terbuat dari plastik sebanyak 6 buah;

(7) brooder berupa gasolex dengan bahan bakar gas beserta perlengkapannya;

(8) lingkar pembatas (chick guard);

(9) bambu untuk membuat sekat-sekat pada kandang;

(10) ember sebanyak 4 buah, bak air sebanyak 3 buah;

(11) hand sprayer sebanyak 2 buah;

(12) termohigrometer, 1 buah;

(13) termometer 1 buah;

(14) alat bersih-bersih dan alat tulis;
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(15) cangkul kecil untuk mengambil dan untuk meratakan sekam

(16) tabung darah yang mengandung Ethylen-Diamine-Tetraacetic-Acid (EDTA);
(17) spuite 3 cc;

(18) kapes;

(19) marina cooler untuk menyimpan sampel darah;

(20) peraatan untuk menghitung sel darah (mikroskop, kapas, spuit 3cc,centrifius,

mindray).

3.4. Rancangan Perlakuan

Penelitian ini terdiri atas 3 perlakuan yaitu :

P1 : pemberian ransum 30% siang dan 70% malam;
P2 : pemberian ransum 50% siang dan 50% malam;
P3 : pemberian ransum 70% siang dan 30% malam.

Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

P2U2 P3U6 P2U3 P3U2 P3U5 P1U1
P3U1 P1US P1U6 P1U2 P2U6 P2U1
P1U4 P1U3 P2u4 P2U5 P3U3 P3U4

Gambar 1. Tataletak kandang percobaan

3.5. Rancangan Per cobaan
Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan metode rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Data yang dihasilkan

dianalisis dengan analisis ragam. Sebelum dianalisis ragam, data diuji terlebih



dahulu dengan uji normalitas, homogenitas, dan aditivitas. Apabiladari analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan terhadap persentase pemberian ransum
siang dan malam nyata pada taraf 5%, maka analisis dilanjutkan dengan uji

Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

3.6. Pelaksanaan Pendlitian

3.6.1. Persiapan kandang

Kandang dibersihkan 1 minggu sebelum DOC datang, kemudian didesinfeksi
menggunakan desinfektan. Tahapannya meliputi :

(1) membuat petak kandang dari bambu dengan ukuran 1 x 0,5 m? sebanyak 18
petak;

(2) mencuci lantai kandang dengan menggunakan air dan sikat;

(3) mengapur dinding, tiang, kandang dan lantai kandang;

(4) memasang tiral dan petak;

(5) menyemprot kandang dengan desinfektan;

(6) mencuci peralatan kandang (chick feeder tray dan tempat minum);

(7) setelah kandang kering, lantai kandang kemudian ditaburi dengan sekam

setebal 5--7 cm.

3.6.2. Tahap pelaksanaan

Untuk mendapatkan bobot awal tubuh 144 ekor DOC ayam jantan tipe medium
ditimbang terlebih dahulu menggunakan timbangan kapasitas 2 kg, kemudian
dimasukkan ke dalam area brooding dan diberi air gulab %. Ayam diletakkan di

area brooding sampai umur 14 hari. Setelah itu, pada umur 15 hari, secara acak

23
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ayam jantan tipe medium dengan bobot seragam ditempatkan pada unit kandang

yang telah diberi nomor sesuai dengan pengacakan perlakuan dan ulangan.

Pemberian ransum dilakukan sesuai dengan perlakuan persentase pemberian
ransum dari kebutuhan ransum perhari. Frekuensi pemberian sebanyak 4 kali
dengan pembagian 2 kali siang dan 2 kali malam. Siang hari dimulai pada pukul
06.00 WIB sampai 18.00 WIB sedangkan malam hari dimulai pukul 18.00 WIB
sampai 06.00 WIB. Ransum diberikan setiap 6 jam sekali yaitu pada pukul 06.00
WIB, pukul 12.00 WIB, pukul 18.00 WIB dan pukul 24.00 WIB. Penimbangan

sisaransum dilakukan setiap hari pada pukul 06.00 WIB dan pukul 18.00 WIB.

Air minum diberikan secara ad libitum atau tidak terbatas. Pemberian air minum
pada pukul 06.00 WIB dan 18.00 WIB. Untuk mengetahui konsumsi air minum
per hari nya dilakukan pengukuran sisa air minum setiap hari yaitu pada pukul

06.00 WIB dan 18.00 WIB.

Mengukur suhu dan kelembaban kandang setiap hari, yaitu pada pukul 06.00,
12.00, 18.00 dan 24.00 WIB. Suhu (°C) dan kelembaban (%) lingkungan kandang
diukur menggunakan termohigrometer yang diletakkan pada bagian tengah

kandang yang digantung sgjgjar dengan tinggi petak-petak kandang.

Program vaksinasi yang dilakukan adalah (1) vaksinasi Medivac ND-IB saat ayam
berumur 5 hari melalui tetes mata dengan dosis 0,2 cc/ekor; (2) vaksinasi ND-
AIKill Medion H5N1 saat ayam berumur 5 hari melalui suntik bawah kulit
(Subcutan) dengan dosis 0,2 cc/ekor; (3) vaksinas Gumboro MB saat ayam

berumur 12 hari melalui cekok mulut dengan dosis 0,2 cc/ekor; (4) vaksinasi
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Medivac ND —IB + susu skim 60 g saat ayam umur 20 hari melalui air minum; (5)
vaksinas Gumboro MB + susu skim 80 g saat ayam umur 28 hari melalui air

minum;

3.6.3. Tahap koleks data

Pengamatan dilakukan terhadap gambaran darah ayam jantan tipe medium yang
berumur 7 minggu pada persentase pemberian ransum yang berbeda meliputi total
sel darah merah, total sel darah putih, dan kadar hemoglobin. Pengambilan darah
dilakukan melaui vena branchialis sebanyak + 1 cc. Darah dimasukkan ke dalam
tabung darah yang mengandung Ethylen Diamine Tetraacetic Acid (EDTA) dan
dihomogenkan dengan gerakan angka 8, setelah itu tabung darah diletakkan dalam

thermos yang telah diisi es.

3.7. Peubah yang diukur

Peubah yang diamatal yaitu jumlah sel darah merah (SDM), jumlah sel darah
putih (SDP), dan kadar hemoglobin. Tahap awa menghitung sel darah merah
dengan cara menyiapkan sampel darah yang diambil dari vena brachialis ayam
jantan tipe medium, dilanjutkan dengan menghomogenkan darah dengan
centrifius, selanjutnya memasukkan sampel darah pada alat mindray untuk
pengecekkan darah, tekan tombol print dan ambil struk yang telah keluar beris

hasil data pengecekkan.



3.8. Analisisdata
Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of variance (ANOVA) pada taraf
nyata 5%, apabila menunjukkan hasil yang nyata maka dilanjutkan dengan uji

Duncan untuk mendapatkan perlakuan yang terbaik.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. pemberian ransum siang dan malam hari tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin, tetapi berpengaruh
nyata (P<0,05) jumlah sel darah putih.

2.  metode pemberian ransum siang dan malam hari sebesar 50% siang dan 50%
malam menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan
lainnyaterhadap jumlah sel darah putih ayam jantan tipe medium yang

dipeliharadi kandang postal.

5.2. Saran
Setelah dilakukannya penelitian, maka saran yang dapat disampaikan yaitu
sebaiknya penerapan metode pemberian ransum di kandang postal yang baik yaitu

dengan pemberian ransum 50% siang dan 50% malam hari.
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